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BAB V 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
 
5.1  Kesimpulan 
 
Berdasarkan analisa data diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
 
1. Rasio keuangan yang terdiri dari rasio EPS, PER, DER, ROI, tidak 
berpengaruh secara serentak terhadap return saham perusahaan 
manufaktur pada sektor industri barang konsumsi di Bursa Efek 
Indonesia. 
2. Rasio keuangan yang berpengaruh  secara parsial terhadap return saham 
perusahaan manufaktur pada sektor industri barang konsumsi di Bursa 
Efek Indonesia juga tidak ada sehingga secara langsung tidak ada rasio 
yang dominan mempengaruhi perubahan return saham perusahaan 
manufaktur pada sektor industri barang konsumsi di Bursa Efek 
Indonesia.  
 
3. Pengaruh Besarnya nilai pengaruh rasio keuangan ditunjukkan oleh nilai 
Adj R
2
 0,019 yaitu persentase pengaruh rasio EPS, DER, PER, ROI 
terhadap return saham perusahaan manufaktur adalah sebesar 1,9%. 
Variabel lain diluar rasio tersebut yang menjelaskan variasi perubahan 
return saham perusahaan manufaktur pada sektor industri barang 
konsumsi di Bursa Efek Indonesia secara menyeluruh adalah sebesar 
98,1%.  
 
 
5.2  Saran  
 
Berdasarkan kesimpulan hasil analisis data dapat diajukan beberapa 
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saran sebagai berikut : 
1. Bagi investor, tidak semua rasio keuangan di Bursa Indonesia dapat dijadikan 
parameter yang baik untuk memprediksi perubahan return perusahaan 
manufaktur. Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut untuk memprediksi 
perubahan return perusahaan manufaktur. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan referensi bagi 
penelitian selanjutnya dibidang yang sama yang akan datang untuk 
dikembangkan dan diperbaiki, misalnya dengan memperpanjang periode 
pengamatan sehingga dapat lebih mencerminkan hasil penelitian. Untuk 
penelitian selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan lagi dengan 
membandingkan jenis perusahaan lainnya yang menggunakan indikator 
keuangan yang berbeda serta jenis industri yang berbeda.  
 
 
